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Abstrak  

 
Selama satu dekade terakhir, bidang informatika telah mengalami percepatan luar biasa yang mengubah cara penelitian 
dilakukan baik dalam pendekatan metodologis, teknik analisis, maupun keterpaduan lintas disiplin. Penelitian ini berupaya 
menelususri dinamika tersebut dengan mengidentifikasi tren metodologi penelitian terkini, menyoroti tantangan fundamental 
yang muncul, dan menawarkan arah pengembangan metodologi yang lebih adaptif serta berkelanjutan. Studi ini menggunakan 
mixed methods yang mengombinasikan tinjauan sistematis terhadap beberapa artikel ilmiah internasional. Data dikumpulkan 
berdasarkan protokol PRISMA melalui systematic literature review dan dianalisis menggunakan perpaduan statistik deskriptif 

dan analisis tematik. Temuan menunjukkan kecenderungan kuat terhadap penggunaan metodologi kuantitatif berbasis data 
terutama machine learning dan data mining yang kemudian diimbangi oleh meningkatnya pemanfaatan mixed methods dalam 
riset interdisipliner. Beberapa tantangan utama yang teridentifikasi mencakup rendahnya tingkat replikasi hasil penelitian, 
kompleksitas pengelolaan data berskala besar, serta integrasi aspek sosial dan etika ke dalam kerangka konseptual terpadu yang 
memetakan hubungan antara tren metodologis, hambatan struktural, dan arah masa depan disiplin. Kontribusi ini diharapkan 
dapat memperkuat fondasi pengembangan metodologi penelitian informatika yang lebih tangguh, transparan, dan relavan 
dengan kebutuhan konteksual, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. 
 
Keywords: metodologi penelitian, informatika, systematic review, reproducibility. 

Article history: Received 5 April 2026, first decision 22 April 2026, accepted 22 August 2026, available online 28 October 2026 

  

I. PENDAHULUAN  

Dalam satu dekade terakhir, kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan struktural yang mendalam 

terhadap cara manusia memperoleh, memproses, serta memanfaatkan data [1]. Perkembangan signifikan pada bidang 
seperti artificial intelligence, big data, dan cloud computing telah memicu lahirnya berbagai inovasi, mulai dari sistem 

cerdas hingga analitik prediktif dan otomatisasi pengambilan keputusan [2]. Transformasi ini tidak hanya memperluas 

cakupan aplikasi teknologi, tetapi juga secara fundamental menggeser paradigma penelitian dalam disiplin 

infromatika[3]. 

Secara historis, penelitian di bidang informatika didominasi oleh pendekatan berbasis algoritma deterministik dan 

sistem berbasis aturan [4]. Namun, meningkatnya kompleksitas data serta kebutuhan akan sistem yang lebih adaptif 

mendorong terjadinya pergeseran menuju pendekatan berbasis data (data-driven) [5]. Dalam kerangka ini, sistem 

dikembangkan tidak semata melalui perancangan logika eksplisit, melainkan melalui proses pembelajaran dari data 

dalam skala besar dan heterogen [6]. Perubahan paradigma tersebut membawa konsekuensi metodologis yang 

signifikan, khususnya dalam perancangan eksperimen, pemilihan teknik analisis, serta proses validasi hasil 

penelitian[7]. 

Meskipun perkembangan ini membuka ruang eksplorasi ilmiah yang luas, sejumlah tantangan metodologis tetap 
menjadi perhatian utama [8]. Banyak penelitian informatika masih menghadapi persoalan terkait transparansi, 

konsistensi, dan reproducibility [9]. Keterbatasan akses terhadap dataset maupun kode sumber seringkali menghambat 

upaya verifikasi dan replikasi hasil oleh peneliti lain [10]. Selain itu, penggunaan model kompleks seperti deep 

learning yang bersifat black box menimbulkan kesulitan dalam interpretasi, sehingga hubungan antara input dan 

output sistem menjadi kurang transparan[11]. 

Di sisi lain, terdapat kecenderungan bahwa penelitian informatika terlalu menitikberatkan aspek teknis, dengan 

mengabaikan dimensi sosial, etika, serta konteks implementasi teknologi [12]. Tidak jarang, sistem yang menujukkan 

kinerja tinggi secara teknis justru kurang efektif ketika diterapkan dalam konteks nyata, terutama jika tidak 

mempertimbangkan karakteristik pengguna dan lingkungan sosisalnya [13]. Kondisi ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara pengembangan teknologi dan penerapannya di lapangan[14]. 
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Kajian-kajian terdahulu yang membahas metodologi penelitian infromatika umumnya masih bersifat parsial [15]. 

Beberapa penelitian berfokus pada tren teknologi tertentu, seperti machine learning atau big data, tanpa mengkaji 

implikasi metodologisnya secara komprehensif [16]. Sementara itu, studi lain menyoroti isu spesifik seperti 

reproducibility atau etika penelitian, namun belum mengintegrasikannya dalam kerangka perkembangan metodologi 

secara menyeluruh [17]. Oleh karena itu, masih terdapat kebutuhan akan kajian sistematis yang mampu mengaitkan 
tren metodologi, tantangan penelitian, serta arah pengembangan ke depan dalam satu kerangka analisis yang 

terapadu[18]. 

Urgensi penelitian ini menjadi semakin relavan dalam konteks Indonesia [19]. Peningkatan jumlah publikasi di 

bidang infromatika dalam beberapa tahun terakhir mencerminkan berkembangnya ekosistem digital dan dukungan 

terhadap riset teknologi [20]. Namun demikian, peningkatan kuantitas tersebut belum sepenuhnya diiringi oleh 

kualitas metodologi penelitian yang memadai [21]. Keterbatasan akses terhadap data berkualitas, belum optimalnya 

penerapan prinsip open science, serta minimnya kolaborasi internasional masih menjadi tantangan dalam 

menghasilkan penelitian yang berdaya saing global[22]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menyusun tinjauan sistematis terhadap 

metodologi penelitian dalam bidang informatika dengan menitikberatkan pada tiga aspek utama [23]. Pertama, 

mengidentifikasi tren metodologi yang berkembang dalam penelitian informatika kontemporer [24]. Kedua, 

menganalisis tantangan utama yang muncul dalam penerapannya [25]. Ketiga, merumuskan arah pengembangan 
metodologi yang lebih adaptif, transparan, dan kontekstual di masa depan[26]. 

Dengan mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dalam satu kerangka analisis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun praktis dalam pengembangan metodologi penelitian informatika 

yang lebih komprehensif [27]. Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti, 

akademisi, dan praktisi dalam merancang penelitian yang tidak hanya unggul secara teknis, tetapi juga relavan dengan 

kebutuhan masyarakat serta dinamika perkembangan teknologi global[28]. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Secara umum, metodologi penelitian dalam bidang infromatika dapat dikategorikan ke dalam tiga pendekatan 

utama, yaitu kuantitatif, kualitatif, dan metode campuran (mixed methods). Klasifikasi ini tidak semata-mata 

mempresentasikan perbedaan pada teknik analisis, melainkan juga mencerminkan perbedaan landasan epistemologis 

dalam memahami fenomena teknologi. Pendekatan kuantitatif berakar pada paradigma positivistik yang menekankan 

pengukuran objektif, pengujian hipotesis, serta generalisasi temuan melalui analistik statistik. Dalam praktiknya, 

pendekatan ini banyak digunakan pada penelitian yang berfokus pada pengembangan algoritma, sistem cerdas, dan 

evaluasi kinerja model komputasi. 

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas sistem serta volume data yang terus berkembang, pendekatan 

kuantitatif mengalami transformasi menuju data-riven research [29]. Dalam kerangka ini, data tidak lagi sekedar objek 

analisis, tetapi menjadi pusat dari keseluruhan proses penelitian, sementara model dan algoritma berperan sebagai 

instrumen untuk mengekstraksi pola dan pengetahuan yang tersembunyi [30]. Kemajuan dalam machine learning dan 
deep learning turut memperkuat pergeseran ini dengan memungkinkan pengolahan data dalam skala besar dan struktur 

yang kompleks [31]. Namun demikian, pendekatan berbasis data juga menghadirkan sejumlah kritik, terutama terkait 

risiko overfitting, bias dalam datase, serta keterbatasan transparansi dalam interpretasi model[32]. 

Di sisi lain, pendekatan kualitatif berkembang sebagai respons terhadap keterbatasan pendekatan kuantitatif dalam 

menangkap dimensi kontekstual dan pengalaman manusia [33]. Dalam ranah seperti human-computer interaction dan 

sistem informasi, pendekatan ini digunakan untuk mengeksplorasi perilaku, persepsi, serta dinamika interaksi antara 

manusia dan teknologi [34]. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap fenomena yang bersifat kompleks dan multidimensional, yang seringkali tidak dapat dijelaskan 

secara memadai melalui analisis numerik semata[35]. 

Dalam perkembangan terkini, metode campuran semakin banyak diadopsi sebagai upaya untuk mengintegrasikan 

keunggulan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan mixed methods memungkinkan penggabungan analisis 
statistik dengan interpretasi kontekstual, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih utuh terhadap fenomena 

penelitian. Meskipun demikian, penerapan metode ini memerlukan perencanaan yang matang, khususnya dalam 

merancang desain penelitian, mengintegrasikan data dari berbagai sumber, serta menjaga konsistensi analisis. Tanpa 

kerangka metodologis yang koheren, integrasi kedua pendekatan justru berpotensi menimbulkan ikonsistensi atau 

kontradiksi temuan. 

Selain perdebatan terkait pendekatan metodologis, isu reproducibility atau kemampuan untuk mereplikasi hasil 

penelitian menjadi perhatian penting dalam studi informatika modern [36]. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 
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tidak sedikit studi yang belum menyediakan akses terbuka terhadap dataset maupun kode sumber, sehingga 

menyulitkan proses verifikasi dan replikasi oleh peneliti lain [37]. Kondisi ini berimplikasi pada validitas dan 

kredibilitas temuan ilmiah, serta berpotensi menghambat akumulasi pengetahuan secara sistematis [38]. Dalam 

konteks tersebut, inisiatif seperti open science dan open data mulai mendapatakan perhatian luas sebagai upaya untuk 

meningkatkan transparansi, meskipun implementasinya masih dihadapkan pada tantangan, terutama terkait privasi 
dan keamanan data[39]. 

Isu etika juga semakin menempati posisi sentral dalam metodologi penelitian infromatika, khususnya dalam konteks 

pemanfaatan data berskala besar [40]. Pengumpulan dan pengolahan data pengguna, terutama yang bersifat sensitif, 

memunculkan berbagai pertanyaan mengenai perlindungan privasi, keamanan informasi, serta keadilan dalan 

pengambilan keputusan berbasis algoritma [41]. Oleh karena itu, metodologi penelitian tidak hanya dituntut untuk 

memenuhi standar validitas ilmiah, tetapi juga harus mempertimbanngkan implikasi etis dari teknologi yang 

dikembangkan[42]. 

Lebih lanjut, perkembangan pesat dalam teknologi seperti deep learning dan artificial intelligence telah mengubah 

lanskap metodologi penelitian secara signifikan [43]. Model berbasis neural network mampu mencapai tingkat 

performa yang tinggi, namun seringkali memiliki karakteristik black box yang menyulitkan proses interpretasi [44]. 

Keterbatasan ini menimbulkan tantangan dalam aspek akuntabilitas dan transparansi, sehingga mendorong 

berkembangnya pendekatan explainable AI sebagai upaya untuk meningkatkan keterjelasan hasil model. [45] 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa metodologi penelitian informatika mengalami evolusi yang 

dinamis, dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, meningkatnya kompleksitas analisis, serta tuntutan terhadap 

transparansi dan etika penelitian [46]. Meskipun demikian, kajian yang ada masih cenderung terfragmentasi dan 

berfokus pada aspek-aspek tertentu secara terpisah [47]. Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian yang mampu 

mengintegrasikan tren metodologi, tantangan penelitian, serta arah pengembangan ke depan dalam satu kerangka 

analisis yang komprehensif [48]. Penelitian ini berupaya menjawab kebutuhan tersebut dengan menyusun pendekatan 

yang lebih terstruktur dan terintegrasi[49]. 

III. METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan mixed methods dengan desain systematic literature review (SLR) yang 

mengacu pada protokol PRISMA guna memastikan proses seleksi literatur berlangsung secara sistematis, transparan, 

dan dapat ditelusuri [50]. Sumber data diperoleh dari beberapa artikel ilmiah internasional, dengan kriteria pemilihan 

yang mencakup relavansi topik, dan kualitas publikasi. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur, meliputi indetifikasi awal literatur, 

penyaringan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, evaluasi kelayakan, serta tahap akhir berupa inklusi studi yang 

memenuhi persyaratan. Pendekatan analisis dilakukan dalam dua tahap utama, yaitu analisis kuantitatif untuk 

memetakan distribusi metodologi penelitian dan perkembangan tren teknologi, serta analisis kualitatif tematik untuk 

mengidentifikasi pola, tantangan, dan arah pengembangan metodologi penelitian infromatika secara lebih mendalam. 

Untuk menjaga validitas temuan, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber serta proses analisis yang 

bersifat iteratif. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan, antara lain jumlah literatur yang 
dianalisis masih terbatas serta adanya potensi bias interpretatif dalam proses analisis tematik yang bergantung pada 

perspektif peneliti. 

IV. HASIL 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendekatan kuantitatif masih menjadi dominan dalam penelitian infromatika 

dengan menjadi dominan dalam penelitian infromatika dengan proposi sebesar 62%, diikuti oleh metode campuran 

sebesar 23% dan pendekatan kualitatif sebesar 15%. Distribusi ini mengindikasikan kuatnya orientasi penelitian 

terhadap analisis berbasis data serta evaluasi kinerja sistem komputasi. 
Ditinjau dari perkembangan teknologi, machine learning menempati posisi paling dominan dengan kontribusi 

sebesar 48%, diikuti oleh data mining sebesar 27% dan cloud computing sebesar 15%. Temuan ini mencerminkan 

adanya pergeseran metodologis menuju pendekatan data-driven yang semakin kompleks serta meningkatnya 

ketergantungan pada ketersediaan data dalam skala besar. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga mengindetifikasi sejumlah tantangan utama dalam metodologi infromatika, meliputi 

tingginya kompleksitas data, rendahnya tingkat reproducibility, serta keterbatasan dalam mengintegrasikan dimensi 

sosial dan etika ke dalam penelitian berbasis teknologi. 
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V. PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini mengindikasikan adanya pergeseran yang semakin nyata dalam metodologi penelitian 

informatika menuju pendekatan yang bersifat data-driven data interdisipliner. Dominasi metode kuantitatif 

mencerminkan kuatnya orientasi penelitian pada pengukuran dan evaluasi kinerja sistem. Namun demikian, 

kecenderungan ini sekaligus mengisyaratkan potensi pengabaian terhadap dimensi kontekstual dan sosial yang turut 

memengaruhi efektivitas penerapan teknologi. 

Meningkatnya penggunaan metode campuran menunjukkan adanya kebutuhan akan pendekatan yang lebih 

komprehensif dalam memahami relasi antara teknologi dan manusia. Integrasi antara analisis kuantitatif dan 

interpretasi kualitatif memberikan peluang untuk menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam. Meskipun 

demikian, penerapan pendekatan ini masih menghadapi tantangan, khususnya dalam hal perancangan desain penelitian 

yang koheren serta integrasi data dari berbagai sumber yang heterogen. 

Isu reproducibility yang teridentifikasi dalam penelitian ini mencerminkan adanya kesenjangan antara praktik 

penelitian yang berkembang saat ini dengan prinsip-prinsip ilmiah yang ideal. Keterbatasan akses terhadap data dan 
kode sumber, serta belum optimalnya penerapan praktik open science, menjadi faktor yang memperkuat permasalahan 

tersebut, terutama dalam konteks negara berkembang. 

Lebih jauh, temuan penelitian ini menegaskan bahwa evolusi metodologi informatika tidak hanya ditentukan oleh 

kemajuan teknologi, tetapi juga oleh perubahan paradigma dalam cara pengetahuan dikontruksi dan dimanfaatkan. 

Dengan kata lain, perkembangan metodologi tidak dapat dilepaskan dari dinamika epistemologis yang 

melatarbelakanginya. 

Kontribusi kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan tiga aspek utama, yaitu tren metodologi, 

tantangan penelitian, dan arah pengembangan masa depan, ke dalam satu kerangka analisis yang terpadu. Pendekatan 

ini menawarkan perspektif yang lebih komprehensif dibandingkan dengan studi sebelumnya yang cenderung 

membahas aspek-aspek tersebut secara terpisah. 

Ke depan, metodologi penelitian informatika diperkirakan akan semakin mengarah pada integrasi kecerdasan 
buatan dalam proses penelitian, peningkatan transparansi melalui penerapan open science, serta penguatan pendekatan 

interdisipliner yang lebih sensitif terhadap dimensi sosial dan etika. Arah ini menunjukkan bahwa penelitian 

infromatika tidak hanya dituntut untuk unggul secara teknis, tetapi juga mampu merespons kompleksitas kebutuhan 

dan nilai dalam masyarakat yang terus berkembang.  

. 

. 

VI. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metodologi penelitian dalam bidang informatika tengah mengalami transformasi 
yang signifikan menuju pendekatan yang semakin data-driven, kompleks, dan interdisipliner. Dominasi metode 

kuantitatif merefleksikan orientasi yang kuat terhadap pengembangan model serta evaluasi kinerja sistem, sementara 

meningkatnya adopsi metode campuran mengindikasikan kebutuhan akan pemahaman yang lebih menyeluruh terkait 

interaksi antara teknologi dan manusia. 

Selain itu, hasil penelitian ini mengungkap sejumlah tantangan utama dalam metodologi infromatika, antara lain 

meningkatnya kompleksitas data, rendahnya tingkat reproducibility, serta keterbatasan dalam mengintegrasikan 

dimensi sosial dan etika dalam penelitian berbasis teknologi. Temuan tersebut menegaskan bahwa perkembangan 

metodologi tidak semata bersifat teknis, melainkan juga berkaitan erat dengan perubahan paradigma dalam proses 

produksi pengetahuan di era digital. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan suatu kerangka konseptual yang mengintegrasikan tren 

metodologi, tantangan penelitian, dan arah pengembangan ke depan dalam satu model analisis yang komprehensif. 
Kerangka ini menawarkan perspektif yang lebih terstruktur dalam memahami dinamika evolusi metodologi penelitian 

informatika. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangann metodologi penelitian informatika yang 

lebih adaptif, transparan, dan kontekstual di masa mendatang, sehingga mampu merespons kompleksitas tantangan 

dalam ekosistem digital yang terus berkembang.  
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